ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji bagaimana konsep terkait menjaga lisan dan
aurat di dalam Al-Qur’an. Pokok dari permasalahan ini adalah untuk mencoba
melihat relevansi dari aturan yang ada didalam Al-Qur’an untuk menjawab
masalah yang ada dalam etika penggunaan sosial media. Secara garis besar
segala aktivitas yang ada didalam sosial media merupakan aktivitas yang
berkaitan dengan tulisan dan penampilan. Tulisan itu sendiri adalah
perwujudan dari bahasa utama manusia yaitu lisan. Dan dalam menjaga
penampilan hendaknya berakar pada aturan untuk menjaga auratnya.

Berdasarkan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka
sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah ayat-ayat Al-
Qur’an tentang menjaga lisan dan aurat. Sedangkan sumber data
sekundernya adalah buku-buku dan jurnal yang relevan dengan pembahasan

penelitian ini. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini ialah didalam Al-Qur’an terdapat anjuran
maupun larangan dalam menjaga lisan yaitu berupa larangan berdusta,
berhati-hati sebelum berbicara, membalikan makna, berkata yang baik,
berkata yang benar dan berkata dengan lemah lembut. Sedangkan terkait
aurat, Al-Qur’an berbicara tentang empat hal, yaitu fitrah manusia menjaga
aurat, kewajiban menjaga aurat, menjaga pandangan dan batasan aurat.
Konsep dari menjaga lisan dan aurat ini relevan dengan etika penggunaan
sosial media karena dapat menjawab dari setiap masalah yang ada dan sesuai

dengan aturan hukum yang ada.
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ABSTRACT

This study examines how the concepts of guarding one's speech and
aurat are addressed in the Qur'an. The main issue here is to explore the
relevance of the rules outlined in the Qur'an in addressing ethical concerns
related to the use of social media. In general, all activities on social media
involve writing and appearance. Writing itself is the manifestation of the
primary language of humans, which is speech. And in maintaining
appearance, one should adhere to the rules for maintaining aurat.

Based on the data used in this study, the data sources consist of
primary and secondary data sources. The primary data sources used in this
study are the verses of the Qur'an about guarding one's speech and aurat.
The secondary data sources are books and journals relevant to the discussion

in this study. The method used is descriptive analysis.

The results of this study indicate that the Qur'an contains both
recommendations and prohibitions regarding the preservation of speech,
such as prohibitions against lying, being cautious before speaking, twisting
meanings, speaking kindly, speaking truthfully, and speaking gently.
Regarding modesty, the Qur’an addresses four aspects: the natural
inclination of humans to maintain aurat, the obligation to maintain aurat,
guarding one’s gaze, and the boundaries of aurat. The concept of
maintaining aurat in speech and behavior is relevant to social media ethics

as it addresses various issues.
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